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A. KESIMPULAN

Adisutjipto Golf Clubhouse adalah golf clubhouse di Yogyakarta yang
berbeda dari golf clubhouse lainnya di Yogyakarta karena terletak di kawasan
militer AAU Yogyakarta dan landasan pacu pesawat Bandara Adisutjipto
Yogyakarta. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri karena pengunjung clubhouse,
pemain golf maupun pengunjung’ umum dapat menyaksikan langsung
pemandangan pesawat terbang-yang lepas-landas secara langsung dan lebih
dekat bersamaan dengan pemandangan lapangan-golf. Adisutjipto Golf
Clubhouse menginginkan desain yang terbuka sehingga pengguna dapat
langsung berinteraksi dengan alam. Oleh karena itu, dibuatlah tema dan konsep
“Bring Nature Inside”’ yang mengaplikasika unsur-unsur desain biofilik sebagai
acuan dalam mendesain clubhouse, serta mengusung gaya post-modern.

Banyak ‘keuntungan yang didapat dari penerapan desain: biofilik pada
ruangan. Selain dapat menjadi senjata-alternatif untuk mengurangi kebisingan,
desain biofilik ~dapat memberikan efek menenangkan, meredakan stress,
membantu untuk. fokus, dan dapat meningkatkan kualitas-hidup penggunanya
yang merupakan masyarakat urban dengan kesibukan yang kesibukan yang
tinggi. Selain itu desain biofilik juga mendukung diterapkannya unsur-unsur
lokal wilayah tempat bangunan tersebut berada. Hal ini sangat penting karena
pengguna clubhouse dan pemain golf bukan hanya warga negara Indonesai
tetapi juga warga negara asing. Hal ini tentu saja dapat mengenalkan keragaman
budaya lokal setempat lebih luas lagi.

Penerapan gaya post-modern dalam konsep “Bring Nature Inside” membuat
desain clubhouse menjadi lebih hidup dengan warna-warna yang diadaptasi di
alam seperti biru, hijau, kuning, merah dan coklat. Bentuk-bentuk melengkung
pada post-modern juga dianggap cocok dan sesuai dengan 16 pattern biophilic

design dan elegan.
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B. SARAN

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang
sebuah golf clubhouse khususnya bagi mahasiswa Desain Interior
Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya.

2. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada di dalam Adisutjipto Golf
Clubhouse.

3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar dapat
lebih memahami segala problematik yang ada dalam desain interior

sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar.
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